BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibuat kesimpulan dan saran untuk penelitian yang
telah dilakukan. Kesimpulan dan saran dibuat berdasarkan dari hasil pengamatan,
perhitungan, dan analisis yang telah dilakukan. Berikut merupakan
penjabarannya.

V.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dibuat akan menjawab rumusan masalah yang telah

rumuskan. Melalui hasil pengolahan data dengan melihat faktor social media

marketing dan viral marketing terhadap brand awareness, berikut merupakan
kesimpulan yang didapatkan.

1. Kondisi brand awareness Qju saat ini sudah melebihi nilai minimum dan
nilai tengah dari brand awareness, dimana dalam mencapai brand
awareness melalui faktor social media marketing dan viral marketing
sudah cukup baik, tetapi masih lebih rendah dari nilai maksimum dan nilai
yang diharapkan pemilik usaha, sehingga brand awareness masih perlu
ditingkatkan agar mencapai nilai yang diinginkan oleh pemilik usaha.

2. Usulan perbaikan yang dapat diusulkan untuk meningkatkan brand
awareness Qju adalah:

- Melakukan posting Instagram setiap hari (pk.09.00-pk16.00), untuk
hari selasa hingga jumat disarankan melakukan posting diantara
pukul 11.00 hingga 15.00.

- Memperbaiki konten Instagram dengan menampilkan foto-foto
appertizing, mengupload konten mengenai review atau endorsement
dari customer atau pun public figure, rutin mengadakan quiz baik
dengan hadiah atau pun tidak, meng-upload konten berbentuk foto
atau video yang sedang trend atau lucu saat ini, Qju juga dapat meng-
upload konten yang tidak selalu harus berhubungan dengan produk

tapi tidak terlalu menyimpang jauh.
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V.2

Saran

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan, terdapat beberapa saran

yang dapat diberikan untuk penelitan selanjutnya, diataranya:

1.

Dapat meneliti untuk seluruh rentang usia dari target pasar Qju dessert
yaitu dalam rentang usia 12-35 tahun.

Dapat meneliti faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi brand
awareness.

Meneliti tingkatan yang yang lebih tinggi dari brand awareness yakni
brand association dan brand loyalty.
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